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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Resiko merupakan sesuatu yang sering melekat dalam aktivitas. Kegiatan 

apapun yang kita lakukan pasti memiliki potensi resiko. Orang yang bekerja 

memiliki resiko dipecat. Seorang pengusaha menghadapi kebangkrutan sebagai 

resiko terbesarnya. Hal penting yang harus kita lakukan adalah bukan lari dari 

resiko yang akan terjadi, tetapi bagaiana mengelola potensi resiko yang akan 

terjadi maka kita akan tahu bagaimana mengelola potensi resiko yang timbul 

sehingga peluang terjadi atau akibat yang ditimbulkan tifak besar. Dengan kata 

lain, dengan mengetahui tingkat resiko yang akan terjadi maka kita akan tahu 

bagaimana mengurangi dampak yang ditimbulkannya (Suardi, 2007) 

Tujuan upaya K3 adalah untuk mencegah kecelakaan yang ditimbulkan 

karena adanya suatu bahaya di lingkungan kerja. Karena itu pengembangan 

sistem manajemen K3 harus berbasis pengendalian resiko sesuai dengan sifat dan 

kondisi bahaya yang ada. Bahkan secara ekstrem dapat dikatakan bahwa K3 tidak 

diperlukan jika tidak ada sumber bahaya yang harus dikelola. Keberadaan bahaya 

dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan atau insiden yang membawa dampak 

terhadap manusia, peralatan, material dan lingkungan. Resiko menggambarkan 

besarnya potensi bahaya tersebut untuk dapat menimbulkan insiden atau cidera 

pada manusia yang ditentukan oleh kemungkinan dan keparahan yang 

diakibatkannya. (Ramli, 2010) 

Manajemen resiko disebutkan dalam PP No 50 Tahun 2012 tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) pasal 9 ayat 3 

disebutkan bahwa hasil penelaahan awal, identifikasi potensi bahaya, penilaian 

dan pengendalian resiko serta pengawasan dan komunikasinya harus 

dipertimbangkan oleh organisasi pada saat merumuskan rencana untuk memenuhi 

kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (Kemenakertrans, 2012) 
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 Manajemen resiko adalah usaha untuk menghilangkan atau meminimalisir 

sumber bahaya di tempat kerja, manajemen resiko juga berfungsi untuk 

mengelolah resiko yang ada dalam aktifitas perusahaan yang dapat 

mengakibatkan cidera pada manusia, kerusakan atau gangguan terhadap bisnis 

perusahaan. Prinsip dasar dalam manajemen resiko dikenal dengan singkatan 

HIRARC, yang terdiri dari Hazard Identification (Identifikasi bahaya), Risk 

Assesment (penilaian resiko) dan Risk Control (pengendalian resiko). Ketiga poin 

ini merupakan alur berkelanjutan dan dijalakan secara bertahap. Menurut OSHAS 

18001, HIRARC harus dilakukan diseluruh aktifitas organisasi untuk menentukan 

kegiatan yang mengandung potensi bahaya dan menimbulkan dampak serius 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (Ramli, 2010) 

Menurut data International Labor Oganization (ILO) pada tahun 2016, 

terdapat 1 pekerja  tewas setiap 15 menit akibat kecelakaan kerja dan PAK, dan 

setiap 15 detik  153 pekerja mengalami kecelakaan. Diperkirakan 2,3 juta pekerja 

tewas setiap tahun akibat kecelakaan kerja dn PAK. Lebih dari 160 juta pekerja 

menderita penyakit akibat kerja dan terdapat lebih dari 313 juta kecelakaan tidak 

fatal setiap tahunnya. Jika dihitung kerugian dalam ekonomi, ILO memperkirakan 

lebih dari 4% GDP (Gross Domestic Product) tahunan seluruh dunia kerugian 

akibat konsekuensi dari kecelakaan dan PAK (ILO,2016) 

Di Indonesia, menurut data BPJS Ketenagakejaan hingga akhir 2016 telah 

terjadi kecelakaan kerja sebanyak 105.182 kasus, Sementara itu untuk kasus 

kecelakaan berat yang mengakibatkan kematian tercatat sebanyak 2.375 kasus 

dari total jumlah kecelakaan kerja. Jumlah kecelakaan kerja setiap tahunnya 

mengalami peningkatan hingga 5%. Namun untuk kecelakaan kerja berat 

peningkatannya cukup lumayan besar yakni sekitar 5%-10% setiap tahunnya 

(BPJS Ketenagakerjaan, 2017). 

PT PLN (Persero) Rayon Ruteng mempunyai komitmen untuk meningkatkan 

kondisi Keselamatan dan Kesehatan kerja ketingkat yang paling tinggi melalui 

proses perbaikan yang terus menerus secara sistematik, melalui penerapan Sistem 

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Kebijakan inilah yang menjadi 
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komitmen PT PLN Rayon Ruteng dalam upaya mewujudkan Zero Accident. 

Selain itu terdapat juga penyempurnaan Standart Operation Procedure (SOP) 

yang rutin dilakukan.  

Sebelum melakukan proses magang, penulis menemukan bahwa pada unit 

distribusi masih ada pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) 

dengan baik saat melakukan pekerjaan dilapangan, sedangkan alat pelindung diri 

merupakan salah satu usaha untuk mengendalikan resiko di dalam proses 

pekerjaan di lapangan. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengangkat judul 

Manajemen Resiko dan Bahaya di PT PLN Rayon Ruteng, untuk mengetahui apa 

yang mempengaruhi ketidakpatuhan pekerja dalam menggunakan alat pelindung 

diri. 

 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran manajemen resiko dan bahaya di PT PLN Rayon 

Ruteng tahun 2017 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran umum PT. PLN Rayon Ruteng tahun 2017. 

2. Mengetahui gambaran unit distribusi PT.PLN Rayon Ruteng tahun 2017. 

3. Mengetahui gambaran input pada manajemen resiko dan bahaya di PT. 

PLN Rayon Ruteng tahun 2017 

4. Mengetahui gambaran proses manajemen resiko dan bahaya di PT PLN 

tahun 2017 

5. Mengetahui gambaran output manajemen resiko dan bahaya di PT. PLN 

Rayon Ruteng tahun 2017. 

1.3 Manfaat 

1.3.1 Bagi Instansi terkait 

1. Menciptakan kerjasama yang baik dan bermanfaat antara PT.PLN Rayon 

Ruteng dengan mahasiswa Universitas Esa Unggul, Jurusan Kesehatan 

Masyarakat. 
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2. Dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi PT. PLN Rayon 

Ruteng, tentang Manajemen Resiko dan Bahaya. 

3. Dapat memanfaatkan tenaga kerja mahasiswa magang sesuai dengan 

kebutuhan unit kerja di PT. PLN Rayon Ruteng. 

1.3.2   Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

1. Dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam kegiatan akademis 

sehingga dapat meningkatkan pengembangan kurikulum pada Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. 

2. Sarana untuk membina kerja sama dengan berbagai instansi dalam bidang 

Kesehatan dan Keselamatan kerja. 

3. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan menciptakan mahasiswa 

yang terampil didalam kegiatan magang. 

1.3.2 Bagi Mahasiswa  

1. Meningkatkan pengetahuan dengan penerapan dan aplikasi dalam kegiatan 

magang. 

2. Menambah pengetahuan tentang Manajemen Resiko dan Bahaya 

3. Sebagai sarana untuk mengembangkan diri dengan pengalaman terjun 

langsung kedalam instansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




